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L1, Latar Belakang i R
: : ,an budaya. Belajar asa sama

Pembel bal ngat erat kaitannya deng

embelajaran bahasa Sangt 3 : - -

: yang dikutip dari ...."learning a

Yot il
1sa yang dipelajart- Sepert

lture remains inc
dikenalkaﬂ dengan nilai-nilai sosial-

dengan belajar budaya target bahe '
- - omplete”. Alhasil, pada proses
cre ey AUITN: TS CW

new language without familiarity ith 115 ¢
siswa jugd

elas,

belajar dan mengajar bahasa Inggris di k ;
' anapun, megalami

pandangan ini, walau bagaim

budaya para penutur bahasa target.
ada awalnya Y

a melibatkan nilai nilai
pergeseran. Pembelajaran bahasa asing yang P

sosial-budaya bahasa target diperdebatkan.

mengintegrasikan nilai budaya dari penutur

Konsep pembelajaran bahasa dengan
ya unsur bUdaya lOkal

bahasa target dan nilai budaya lokal sangat diperlukan- Dengan adan
‘gap’ antara budaya sendiri dan

didalam pembelajaran bahasa asing, perbedaan yang mengisi
budaya dari si penutur bahasa dapat dipahami dan/atau dimengerti oleh si pembelajar
sehingga si pembelajar bahasa asing akan memiliki ‘cultural awareness’ atau sadar akan

budaya sekaligus ‘cultural respect’ aiau rasa hormat terhadap budaya (Olajide, 201 0).

Pada daerah mayoritas muslim layaknya Indonesia, sebagian besar budaya lokal

bagian besar beragama [slam.
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bahasa Inggris, dimulai dari kurikulum 2006 atau yang
aran

il belaj
Terkait dengan pem . diberlakukannya kurikulum 2013 atau K13,

m KrSP binsé

learning (

disebut dengan kurikulu Genre Based Approach). Pembelajaran
o akni 827
pendekatan yang digunakan ¥ g tersebut menitik-beratkan kepada literasi
arn

le
bahasa Inggris dengan pendekatan genre
hal ini, mengacu K
deskriptif, eksposisi, prosedur, recount dan

epada readingtext typesatau bacaan
dalam penerapannya. Literasi, dalam

. narratif,
dengan beragam tipe teks sepertl teks

an
emegang peraﬂaﬂ b |
proses belajar mengajar bahasa Inggris.

g sangat penting. Teks reading,
anekdot. Oleh karena itu, teks reading ™

dengan kata lain, merupakan bahan ajar ytama dalam

okills reading yang kontekstual di
pai keberadaannya

Sayangnya, bahan sjar behssa Iogeds Pad®
; .+ tidak dijum
lingkungan sekolah Islam seperti Madrasah Aliyah hampir 1

sama i i tuk siswa yang
sekali. Dalam hal ini, belum ada sajian materi pembela_]araﬂ reading un

- n Madrasah Aliyah
secara spesifik memuat nilai nilai Islam didalamnya. Padahal, lingkunga

: i aruh nilai
yang memang sekolah Islam tentunya memiliki budaya yang tidak lepas darl peng
i i skills
nilai Islam.Dari penjelasan di atas, bahan ajar bahasa Inggris terutama untuk materl sKi
reading yang memuat nilai nilai Islam sebagai bagian kearifan lokal di lingkungan Madrasah

Aliyah masih sangat diperlukan.

1.2.Rumusan Masalah

Rumusan dari pengabdian masyarakat berbasis riset ini adalah sebagai berikut:

I. Bagaimana (seperti apa) model bahan ajar reading pada mata pelajaran bahasa Inggris
yang digunakan oleh guru Madrasah Aliyah (MA) di Kota Bengkulu?

Bagaimana deskripsi peta kebutuhan pembelejaran reading pada mata pelajaran bahasa
Inggris di Madrasah Aliyah (MA) di Kota Bengkulu?
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n akan budaya sekaligus ‘cwltural respect’ atau rasa
1emilik; cultural awareness atau sadar

horm,
OTMat terhadag budaya (Olajide. 201 0)-

o dimiliki oleh masyarakat di daerah
pudaya Yane

Dal'un k iti ini N
d 0 X elitian i, ilal nilay
nteks pen S dan' muatan nilal nilal agama yang

2 ; lep:
Mayoritag muslim layaknya Indonesia tentunyd tak
. . 1 cara be
dianyt_¢; ulai dari
i, 1dal\ t ~ s M
erkecuali di daerah Bengkul a itu, nilai nilai Islam menjadi

Sedikit ban : c1o: nilal Islam- Oleh karert
yak d : nilai Is '
ipengaruhi oleh nilal ¢ dilibatkan ke dalam pembelajaran

Sa_l -
ah saty komponen budaya lokal yang pentité pat
sebagian DS pe

. dikemukakan oleh Qamariah

bah ragama Islam, apalagi di
P57 ditengah masyarakat yang memans

bahasa asing,

Dalam mendesain bahan ajar reading yang berbasis nilai nilai budaya Islam, penelit
dalam konteks inj akan menggunakan teori Adaskou, Britten, and Fahsi (1990) sebagai dasar
Pemandu untuk melihat konten budaya melalui pembagian empat dimensi (four senses of

culture), yakni dimensi estetika, sosiologi, semantik dan pragmatik seperti yang tergambar
dalam grafik berikut.
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imensi (four senses of culture)
Gambar 1. Konten Budaya dilibat dari empat sudut/ d (
ar 1, Kontel \

e }

' Y
' atik
gemantik Pragm
l"ﬁ“-t' - 8 4
Stetiks log
y SOLIOS e Konten budaya
\ Konten buday? y
Cth, Media: R v Fresi e herkaitan
My Cth, Kehidupan ang berkaitan
Hm, musik rumah, dengan ranah dengan ranah
hubungan Scmﬁ“'ik pnlgm:mk
interpesonal G“,bung:m (hubungan
antara kata konteks bahasa
denpgan o dengan maksud
konsepny? i
makna dari katt tuturan).
tsh).

. i diproduksi dalam bentuk
Pada dimensi estetika, budaya berkaitan dengan apa yang dip

media,

1 + <osiologi igambarkan
film, music, sastra dan sejenisnya. Pada dimensi sosiologi, budaya dig

melalui (contoh) susunan keluarga, kehidupan rumah tangga, hubungan interpersonal,
Pekerjaan dan wakty luang atau bahkan kebiasaan.Pada dimensi semantic, budaya mengacu
Pada system konsep dalam bahasa, yakni hubungan kata dengan konsepnya dan/atau
maknanya, dan system konsep ini menentukan semua persepsi dan pemikiran, dalam
ungkapan emosi, hubungan waktu dan tempat dan warna. Sebagai contoh, konsep makan yang
terdiri dari ‘breakfast’ atau sarapan, ‘lunch’ atau makan siang dan ‘dinner’ atau makan malam.

Dalam hal ini seseorang tidak akan dapat menggunakan istilah istilah tersebut jika ia tidak

mengenal ‘waktu —waktu makan’. Berikutnya, Budaya pada dimensi pragmatik, yakni

hubungan konteks bahasa dengan maksud tuturan.Dalam hal ini, latar belakang pengetahuan,
skill sosial dan skill paralinguistic merupakan komponen penentu yang dapat menciptak
iptakan

komunikasi yang sukses (dilihat dari sisi pragmatic).Oleh karena ; !
: Itu, untuk melihat bagaj
gaimana

- — e —.
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s melibatkan konten budaya di dalam buku teks,
a Ing!

' i .
Wdaya dilibatkan dan bagaiman
e 1 acuan.
> . 4 qunakan sebag
Keempay dimensi budaya tersebut wajib digun
kan mcnmsukknn konten budaya pada materi
a

ot R
Dalam konteks pt:nL‘llHlm mni, pene

ang akan didi

ou dan Fahsi (19

in dengan menggunakan pengklasifikasian
sa

‘read: {:'as
cading’ dj buku teks siswa MA Y |
90). Kemudian konten budaya

bBude v b 1 Adas
udaya sesuaj dengan teori diatas teor! dask
ar ‘reading' s1

oleh Cortazzi & Jin

swa MA ini juga dikelompokkan
yang akan dilibatkan dalam desain baban aj

dikemukakan
belajar bahasa asin

| (1999) yaitu 1)
Yerdac
rdasarkan beberapa tipe seperti yang but. Dalam hal
gtcrsc .

SOurce

Culture atay budaya lokal yang dimiliki si pem

ya Islam yang tumbuh ditengah tengah
a

1, Source culture yang dimunculkan ymm blld
| sentasikan cara
lingkungan sekolah madrasah. Misalnya, jilbab atau kom0 2P

bcrpakaian Siswa MA.

Gan
bar 2. Konten Budaya dilihat dari Tipe Budaya

Budaya

! ;

B
; l;gduag:;:sal | Budaya Culture Free .
A ‘§ Internasional :

Berikutnya,ii) target culture yaitu budaya bahasa target atau budaya yang dimiliki
ang dimiliki

oleh orang orang pemilik bahasa yang dipelajari oleh si pembelajar bahasa as;
asing; Misal,
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